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ABSTRACT
Berat Bayi Lahir Rendah (BBLR) adalah bayi dengan berat lahir kurang dari 2500 gram tanpa memandang usia gestasi, berat bayi
tersebut merupakan berat bayi yang ditimbang dalam 1 jam setelah lahir. Bayi BBLR berisiko mengalami peningkatan gangguan
pendengaran sensorineural. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah BBLR berpengaruh terhadap gangguan fungsi
pendengaran di Poliklinik THT-KL RSUDZA Banda Aceh dengan menggunakan pemeriksaan BERA (Brainstem Evoked Response
Audiometry). Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu observasional dengan pendekatan cross sectional dimana
peneliti menggunakan hasil rekam medis anak usia â‰¤ 5 tahun yang melakukan pemeriksaan BERA dengan subjek penelitian
sebanyak 63 subjek yang memenuhi kriteria dengan metode total sampling di Poliklinik THT-KL RSUDZA Banda Aceh selama
Januari sampai November 2018. Data dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan uji analisis spearmen rank pada program
SPSS 25 menunjukkan p=0,016 (p < 0,05) dengan arah korelasi positif dan koefisien korelasi 0,301. Kesimpulan penelitian ini
terdapat hubungan yang cukup antara BBLR dengan gangguan pendengaran pada anak di Poliklinik THT-KL RSUDZA Banda
Aceh.
